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Abstrak — Perkembangan teknologi informasi berkembang sangat pesat di berbagai perangkat lunak hingga
perangkat keras yang modern. Seiring perkembangan teknologi yang membantu aspek kehidupan berfungsi
memudahkan aktivitas manusia seperti melakukan pendaftaran siswa bimbel dengan perangkat keras terkoneksi
internet dan masuk ke halaman website yang dituju sehingga aktivitas pendaftaran menjadi lebih mudah dan
efisien. Kajian ini bertujuan untuk membangun website bimbel dalam penerimaan peserta didik baru bisa
melalui media online dan website ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, basis data
MySQL, dan Adobe Dreamweaver CS 6 sebagai media editornya dengan menggunakan Siklus Hidup
Pengembangan Sistem (System Development Life Cylce). Metode SDLC menggunakan pendekatan sistem yang
disebut pendekatan air terjun (waterfall approach). Website ini mempermudah para calon siswa dalam
mendaftar bimbel karena cukup terhubung ke internet, dan pendaftaran bisa dilakukan dimana saja dan kapan
saja. Pencatatan laporan keuangan maupun laporan data penerimaan peserta didik baru bimbel dapat lebih
mudah serta siswa atau orangtua dapat berkomunikasi melalui website secara langsung.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Web,PHP, MySQL, Bimbel, metode waterfall
I. PENDAHULUAN

Il. KAJIAN PUSTAKA
Inovasi-inovasi teknologi dari masa ke masa

semakin pesat dengan ditandai banyaknya yang ada A. Sistem Informasi
seperti perangkat pintar yang bisa dibawa kemana- Menurut  Ladjamuddin ~ (2005),  Sistem
mana dengan genggaman tangan. Dunia pendidikan merupakan suatu kumpulan atau himpunan dari
seperti  universitas sekolah, bimbingan belajar unsur  atau  variabel-variabel  yang  saling
(bimbel) / kursus membutuhkan teknologi informasi terorganisasi, saling berinteraksi dan saling
dalam mendukung proses bisnisnya contohnya bergantung satu sama lain.
penerimaan siswa baru di lembaga pendidikan Menurut Al-Fatta (2007), Informasi adalah data
dibuat web sehingga calon siswa cukup melakukan yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
pendaftaran di web yang disediakan oleh pihak lebih berarti bagi penggunanya. Dari pengertian
lembaga pendidikan sehingga lebih menghemat tentang sistem dan informasi di atas, maka
waktu dan tenaga dalam memproses, menyimpan pengertian dari sistem informasi adalah suatu sistem
serta mendokumentasikan. di dalam suatu organisasi yang mempertemukan
Menurut Jannah dkk (2015) bimbingan belajar kebutuhan  pengolahan transaksi, mendukung
adalah suatu kegiatan bentuk dalam proses belajar operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi
yang dilakukan oleh seseorang yang telah memiliki dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar
kemampuan lebih dalam bentuk hal untuk diberikan tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan
kepada orang lain yang mana bertujuan agar orang (Hutahaean).
lain dapat menemukan pengetahuan baru yang
belum dimiliki serta dapat diterapkan dalam B. Pendekatan Air Terjun (Waterfall Approach)
kehidupannya sistem infromasi bimbingan belajar Metode SDLC menggunakan pendekatan
berbasis web merupakan sebuah sistem bimbingan sistem yang disebut pendekatan air terjun (waterfall
belajar bagi siswa melalui internet. approach), yang menggunakan tahapan
Bimbel Delta merupakan lembaga pendidikan pengembangan sistem. Model ini melakukan
memberi pelayanan bimbingan belajar dengan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari
menyelenggarakan pilihan program bimbingan level kebutuhan sistem lalu analisis, design, coding,
belajar yang dikhususkan mata pelajaran ujian testing, dan support atau maintenance. Sesuai
nasional mulai dari yang dasar sampai tingkat dengan namanya waterfall (air terjun) maka tahapan
sekolah menengah atas. Pendaftaran dibuka setiap dalam model ini disusun bertingkat, setiap tahap
periode awal bulan. dalam model ini dilakukan berurutan, seperti gambar
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis di bawah berikut (Gambar 1). Jadi jika langkah satu
tertarik membuat sebuah sistem informasi bimbel belum dikerjakan maka tidak akan bisa melakukan
web yang dapat diakses oleh siswa dan orangtua. pengerjaan langkah berikutnya
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The classic waterfall development model

Requirements/
analysis

Sumber :
http://codebetter.com/raymondlewallen/2005/07/13/s
oftware-development-life-cycle-models/

Gambar 1. Model Waterfall

C. Unifield Modelling Language (UML)
Menurut Fowler (2005:1) Unified Modelling

Language (UML) adalah “keluarga notasi grafis
yang didukung oleh meta-model tunggal, yang

membantu  pendeskripsian dan desain  sistem
perangkat lunak, khususnya sistem yang dibangun
menggunakan pemrograman berorientasi objek
(0O0P)”.

D. Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Rosa dan Salahudin (2015:53) “Entity
Relationship Diagram adalah bentuk paling awal
dalam melakukan perancangan basis data relasional”.
Pemodelan awal basis data yang paling banyak
digunakan adalah mengunakan Entity Relationship
Diagram. ERD dikembangkan berdasarkan teori
himpunan dalam bidang matematika. ERD
digunakan untuk pemodelan basis data relasional.

E. Logical Record Structure (LRS)

Menurut Iskandar dan Rangkuti (2008:126)
“LRS terdiri dari link-link diantara tipe record. Link
ini menunjukkan arah tipe record lainnya. Banyak
link dari LRS yang diberi tanda field-field yang
kelihatan pada kedua link tipe record. Penggambaran
LRS mulai dengan menggunakan model yang
dimengerti.” Dua metode yang dapat digunakan,
dimulai dengan hubungan kedua model yang dapat
dikonversikan ke LRS. Metode yang lain dimulai
dengan Entity Relationship Diagram dan langsung
dikonversikan ke LRS.

F. PHP

Menurut Connolly & Begg (2015:405), 2018)
PHP adalah bahasa pemograman untuk dijalankan
melalui halaman web, umumnya digunakan untuk
mengolah informasi di internet. Sedangkan dalam
pengertian lain PHP adalah singkatan dari Hypertext
Preprocessor yaitu bahasa pemograman webserver-
side yang bersifat open source atau gratis. PHP
merupakan script yang menyatu dengan HTML dan
berada pada server.
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G. MySQL

Menurut Kustiyahningsih (Imaniawan & Wati,
2017) dalam (Imaniawan & Wati, 2017) “MySQL
adalah sistem manajemen basis data SQL yang
sangat terkenal dan bersifat open source”. MySQL
dapat didefinisikan sebagai sistem manajemen
database. Database sendiri merupakan struktur
penimpanan data . untuk menambah, mengakses dan
memproses data yang disimpan dalam sebuah
database komputer, diperlukan sistem manajemen
database seperti MySQL server.

I11. METODE PENELITIAN

1. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah Bimbel DELTA
yang berlokasi No. 40D Rawa Badak Selatan,
Koja, Semper Timur, Jakarta Utara, Kota Jakarta
Utara.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data tentu memiliki

peran penting dalam penulisan ini, maka penulis
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
A. Pengamatan langsung (Observasi)
Penulis melakukan pengamatan langsung ke
Bimbel Delta yang beralamat di No. 40D Rawa
Badak Selatan, Koja, Gg. Mandiri, RT.8/RW.2,
Semper Timur, Jakarta Utara, Kota Jakarta
Utara, guna mendapatkan data yang lengkap
serta akurat dengan kondisi terakhir.
Wawancara (Interview)
Metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada pengelola Bimbel Delta
tentang sistem yang sedang berjalan saat ini
untuk kajian dalam bahan pembuatan program
aplikasi yang kemudian akan diusulkan sistem
yang baru.
Studi Pustaka (Library Research)
Pada metode ini penulis mengumpulkan data
dengan cara membaca buku-buku perpustakaan
dan beberapa artikel di media online sebagai
sumber referensi utama.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Permasalahan
Adapun analisis permasalahan dalam penelitian

ini adalah:

1. Pengelola bimbel sering menemukan
kesukaran dalam mencari data siswa dan
data pembayaran serta kemungkinkan
terjadinya data hilang dikarenakan belum
disimpan dengan baik

2. Kurangnya informasi kepada instruktur dan
siswa serta orangtua siswa dalam


http://codebetter.com/raymondlewallen/2005/07/13/software-development-life-cycle-models/
http://codebetter.com/raymondlewallen/2005/07/13/software-development-life-cycle-models/
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pembayaran, absensi siswa, dan jadwal
siswa, yang dikarenakan proses
pendataannya masih dengan cara pencatatan
dalam buku dan kurangnya ketelitian.

Maka untuk mengatasi masalah tersebut, dibuatkan
suatu sistem informasi.

Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan software ini dilakukan agar

dalam perancangan web bisa sesuai dengan yang
dibutuhkan yaitu dengan mencatat kebutuhan bagi
pengguna sistem yaitu admin dan siswa dalam
menggunakan  situs  bimbel  kemudian  di
representasikan ke dalam Use Case Diagram dan

g. Administrator dapat mengolah data mata
pelajaran.
h.  Administrator dapat mengolah data jadwal.

i.  Administrator dapat mencetak laporan.

Analisis Kebutuhan Siswa

a. User dapat melihat data profil siswa.

b. User dapat melihat data nilai pelajaran
ananya.

c. User dapat mendaftar paket bimbingan
belajar.

d. User dapat melakukan  konfirmasi

pembayaran dan melihat status pembayaran

Analisis Kebutuhan Pengajar

Activity Diagram. a.  User dapat melihat data profil siswa.
b. User dapat mengisi data nilai pelajaran
Analisis kebutuhan Administrator siswa.
a.  Administrator dapat mengolah data user. c. Administrator dapat melihat data jadwal.
b. Administrator dapat mengolah data orang
tua.
¢. Administrator dapat mengolah data anak.
d. Administrator dapat mengolah  data
instruktur.
e. Administrator dapat mengolah data paket.
f.  Administrator  dapat melihat  data
pembayaran.
Perancangan Sistem
Use Case Diagram
uc Use Case SISTEM BIMBEL/
SISTEM INFORMASI BIMBEL
Kelola data
matpel
Kelola datﬁe;teind”\ =~ o
/ paket «;x?e;d;—— KeJoadawzla
/ «e;t;nd»‘ .
Melihat \_———————  —
\ Jadwal Siswa
Admin
Kelola
pembayaran — — — -/ Konfirmasi
«extend» pembayaran
Kelola data
anak
Kelola nilai <= ——————- Melihat Nilai
/A «extend»
«include» «extend»
Kelola data Inpudbisy
Ortu

Kelola data
user

. sistem
«include»

Laporan

[ Login ke  »&3@@&"

Gambar 2. Use case Diagram Sistem Informasi Bimbel
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ERD

M 1 )
mengajar pengajar

melakukan

orangtua

paket

tipe_pembayarar

no_pendaftaran

pembayaran

M 1
pendaftaran_detail

Gambar 3. Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Bimbel

LRS
—— T

[PK] id_anak [P id_mapel id_pengajar
nama mapsl ™M 1 nm_pengajar
ik jml_jam

™M vEE hari
id_ortu id_pengajar
id_paket
id_paket
N 1
M M
orangtua
1
PK] id_ortu
[PK] no_pendaftaran
nama 1 TTTTTTTTTTTTTTTTTTTTeees
—_— id_ortu [P] id_paket
M it
ik
tgl_pembayaran nama
tel
" id_anak biaya
email
status_bayar jml_pertemuan
alamat
jenis_pendaftaran keterangan
username N
image
1

M
jumlah —1 no_pendaftaran
tgl id_paket N
tipe_pembayaran harga
file jumlah

no_pendaftran

Gambar 4. LRS Sistem Informasi Bimbel
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Class Diagram

class class SISTEM_BIMBELO/
Jadwal Admin
hari: char email: char
id_mapel: char id_adm: char
id_pengajar: char nm_admin: char
jam: char dikelolah password: char
mapel: char user: char
ruang: char
+ add()
+ add() + delete()
+ delete() + update()
+ update() +  view()
+  view() ‘
/ mengolah
terdiri terdiri T
user
Matpel " i
Pengajar !d level: int
id_mapel: char id user: char
jml_jam: int id_pengajar: char password: char -
mapel: char nm_pengajar: char username: char
+ add() + add()
+ delete() + delete()
+ update() + update()
+ view()

mengolah

melakukan :

Pendaftaran paket
id anak: char biaya: int
id orangtua: char id pa.laet' int
id paket: int imiage: int

jenis pendaftaran: char
no pendaftaran: char
status pembayaran: int

jml_pertemuan: int

terdiri
| keterangan: int

nm_paket: int
tanggal: char
+ add()
+ add + delete()
+ delete() + update()
+ update() + view()
+ view()
I
berisikan
Pembayaran
file: int
id bayar: int
jumlah: int

no pendaftaran: int
tanggal: char
tipe pembayaran: char

+ add()
+ update()
+ view()

Gambar 5. Class diagram Sistem Informasi Bimbel

Perancangan Antarmuka

USERNAME

PASSWORD

LOGIN

LOGO BIMBEL

CREATE ACCOUNT

FOOTER

Gambar 6. Halaman index

Gambar 7. Halaman Dashboard

Implementasi Sistem

Implementasi merupakan kegiatan akhir dari

proses penerapan sistem baru di mana sistem yang

baru

ini akan dioperasikan secara menyeluruh

Sutanta (2011).
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DELTA

Gambar 8. Tampilan web login bimbel

Gambar 9. Tampilan web dashboard bimbel

REGULAR
GLASS

Gambar 10. Tampilan web paket bimbel
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Gambar 11. Tampilan web pelajaran bimbel
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Gambar 12. Tampilan web pembayaran bimbel

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan

sistem informasi bimbel, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembuatan perancangan sistem pendaftaran
siswa bimbel pada Delta berbasis web
mengefisienkan kinerja staff administrasi
lembaga kursus untuk melakukan pengolahan
data administrasi yang menjadi sumber
informasi utama pada lembaga kursus Delta.
Membangun sistem yang dapat memudahkan
dalam dokumentasi kontrol dan pencarian
serta memberikan informasi mengenai data
administrasi lembaga kursus yang sewaktu-
waktu dibutuhkan dan dapat dipergunakan
kapan saja.
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3. Meminimalkan resiko kehilangan data atau
informasi.

4.  Aplikasi yang dibangun dapat mempermudah
komunikasi antara bagian pengelola dan
administrasi lembaga bimbel sehingga dapat
meminimalisir ~ kesalahan data  hingga
pembuatan laporan.

Saran
Berdasarkan proses perancangan yang telah
dibangun dan dilihat dari segi waktu yang masih
dibutuhkan untuk rancangan sistem ini dalam
pengelolaan data administrasi bimbel Delta, maka
beberapa saran yang dapat diusulkan adalah:
1. Diharapkan pada perancangan program
administrasi yang dibuat, dapat
diimplementasikan secara langsung di bimbel
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Delta untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi kinerja staff administrasi.

2. Diharapkan sistem ini ke depannya dapat
dikembangkan mengikuti perkembangan yang
ada di bimbel Delta
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